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ABSTRAK 
 

 
 

Pada    Perbankan    S yariah    Indonesia,    k eabsahan    operasionalisasi 
produk bai‟ al-murabahah send iri masih menjadi bahan perdebatan di kalangan 

ulama.  Ada sebagian ulama  yang  membolehkan jika  ba‟i  nya al murabahah 

seperti yang dijelaskan dalam Fatwa MUI,   karena merupakan jual-beli. 

Sebaliknya, sebagian ulama yang lain melarangnya karena menganggapnya 

sebagai ba‟i murabahahnya adalaha bai‟ al-inah yang haram hukumnya, jual- 

beli atas barang yang tidak ada pada seseorang (bai‟ al-ma‟dum), atau dianggap 

sebagai dua jual-beli dalam satu jual-beli (bai‟atani fi bai‟ah), dan bahkan 

dianggap sebagai hilah untuk  mengambil riba.   Pada beberapa penelitian juga 

ada yang mengkritik mengenai Ba‟i   Murabahah, diantaranya  Abdullah Saeed 

yang  mengkritik  produk bai‟  al-murabahah ini.  Menurutnya,  tidak  terdapat 

perbedaan  yang  substansial  antara mark-up dengan  bunga  (financing).  Jika 

hukum   Islam   membolehkan bai‟    al-murabahah,    mengapa   bunga   bank 

konvensional dilarang. ( Muhsin, 2012 ). 

Pada Penelitian ini metode penelitiannnya menggunakan deskriftifp 
analisis, dan kajian teori pustaka. Dengan membandingkan antara Ayat-ayat 

Alqur‟an. Hadist  dan Fatwa MUI. Dengan S ubjek Penelitian  pada  paktek atau 

operasionalisasi pada Bank Umum S yariah Di Indonesia di Tahun 2015. 
Berdasarkan hasil Penelitian , Bai‟  al-murâbahah merupakan transaksi 

jual beli dimana margin keuntungan tela h disepakati di muka antara nasabah 
(pembeli) dan pihak bank (penjual), kemudian disatukan dengan harga pokok 

barang  menjadi harga baru yang harus dibayar oleh  nasabah (pembeli) bila 

sudah  jatuh  tempo.  Akad bai‟  al-  murâbahah di  dalam  praktik  perbankan 

syari‟ah     bukan    termasuk bai‟     al-„inah, bai‟     al-ma‟dûm, bai‟atâni     fî 

bai‟ah atau hîlah untuk     mengambil     riba.     Dengan     demikian, bai‟     al- 

murâbahah termasuk jual-beli yang dibolehka n,  dengan kata lain, akad bai‟ al- 

murâbahah hukumnya sah (diperbolehkan). 
 

Keyword : Ba‟i Al Murabahah, Perbankan S yariah, Fatwa MUI. 

. 
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1.1  Latar Bela kang 
 

1.1 Latar Belakang Penelitia n 
 

Pada    Perbankan    S yariah    Indonesia,    k eabsahan    operasionalisasi 

produk bai‟ al-murabahah sendiri masih menjadi bahan perdebatan di kalangan 

ulama.  Ada sebagian ulama  yang  membolehkan jika  ba‟i  nya al murabahah 

seperti yang dijelaskan dalam Fatwa MUI,   karena merupakan jual-beli. 

Sebaliknya, sebagian ulama yang lain melarangnya karena menganggapnya 

sebagai ba‟i murabahahnya adalaha bai‟ al-inah yang haram huk umnya, jual- 

beli atas barang yang tidak ada pada seseorang (bai‟ al-ma‟dum), atau dianggap 

sebagai dua jual-beli dalam satu jual-beli (bai‟atani fi bai‟ah), dan bahkan 

dianggap sebagai hilah untuk  mengambil riba.   Pada beberapa penelitian juga 

ada yang mengkritik  mengenai Ba‟i Murabahah,  diantaranya  Abdullah Saeed 

yang  mengkritik  produk bai‟  al-murabahah ini.  Menurutnya,  tidak  terdapat 

perbedaan  yang  substansial  antara mark-up dengan  bunga  (financing).  Jika 

hukum   Islam   membolehkan bai‟    al-murabahah,    mengapa   bunga   bank 

konvensional dilarang. ( Muhsin, 2012 ) 

Ada     sebagian     ulama     yang     berpandangan     bahwa bai‟      al- 

murabâhah dalam    praktik      perbankan      syari‟ah      merupakan hîlah untuk 

memperoleh riba atau  menghasilkan  uang sebagaimana  yang dilakukan oleh 

bank konvensional. Pada hakikatnya pembeli (nasabah) datang ke bank untuk 

mendapatkan pinjaman uang, dan bank tidak membeli barang (aset) kecuali 

dengan maksud untuk menjual barang kepada pembeli (nasabah) secara 

kredit.(Abdul Manan,1997) 

Hal tersebut kemungkinan didasarkan kepada anggapan bahwa 

mekanisme   penetapan    harga   (pricing)   di   dalam   pembiayaan bai‟    al- 

murabâhah menggunakan    cara    perhitungan    yang    sama    dengan    bank 

konvensional, yaitu dalam bentuk prosentase dari pembiayaan pertahun (% p.a). 

Perbedaannya,  di dalam  bank  konvensional,  yang  menjadi  hutang  nasabah 

terdiri  dari  pinjaman  pokok  dan   hutang  bunga  (biaya  dalam  prosentase 
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pertahun) yang wajib dibayar oleh nasabah secara tetap selama pinjaman pokok 

belum dilunasi. Demikian pula masih dimungkinkan adanya kenaikan suku 

bunga tanpa harus ada persetujuan dari pihak nasabah sehingga jumlah margin 

keuntungan menjadi tidak jelas karena tergantung kepada lamanya pembayaran 

dan besarnya suku bunga yang ada. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa perlu membahas   Ba‟i 

Al-Murabahah ini dari berbagai S umber Hukum Islam dan Pendapat Para Ahli 

pada praktik di Perbankan S yariah dalam makalah ini, agar tidak salah dalam 

memahami akad Ba‟I  Al-Murabahah  atau  yang  dienal  dengan  produk 

Murabahah ini. 

 
 
 

1.2 Ide ntifikasi Masala h 
 

Dalam   penelitian   ini    yang    menjadi    identifika si 

masalah adalah sebagai berikut: 

1.  Apakah  Akad bai‟  al-  murâbahah di dalam praktik  perbankan   syari‟ah 
 

termasuk bai‟ al-„inah, bai‟ al-ma‟dûm, bai‟atâni fî bai‟ah atau hîlah ?. 
 

2. Apakah  Bai‟ al-murâbahah termasuk jual-beli yang dibolehkan berdasarkan 
 

Sumber Hukum Islam dan Pendapat para ahli ? 
 
 

 
2. Kajian Pustaka 

 

2.1. Bai Al-Murabahah berdasarkan Al-Qur’an 
 

 
 

Ayat Al Q uran :  
 
ى  ْا ْ  ت ْ  و ْ  ٱنز ْ  ز ْ  ح ْ  ْع ْ  و ْ  ْث ْ  ْ    م ْ  ٱنه ْ   ْ ْ  ٱن   ح ْ  أ ْ     ْ و ْ 

 

 
 

" ....dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba." (Q.S Al 
 

Baqarah: 275) 
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ج ْ  ى  ْ ْ  ت ْ  ك ْ  ا   ْ  أ ْ  ْ  ت ْ  ن ْ  م ْ  إ ْ  ـ  ْط ْ  ْث ْ  ٲن   ى ت ْ  ڪ ْ  تْ ْ  ْ   ْ  ْ ْ  ىْ  ك   ٳن ْ  ْى ْ  ي   ا ْ  أ ْ  ى   ْ  ه ْ  ْڪ ْ  أ   ا ت ْ  ىا ْ  ن ْ  اي ْ   ْ ْ   ء ْ 

ذ ْ  ْ   ْ ْ  ا ٱن ْ  ه ْ  أ ْ   ْ ْ   ْ   ْ ـ   ى  ْ   ْ ْ  ك ْ  ْ ْ  ي ْ  ْ  اض ْ    ز ْ  ج ْ  ع ْ  ْ  ت ْ  ْـ  ْز ْ  ى   ك ْ  س ْ  ف ْ  ا ْ  أ ْ  ْ  ى   ْ  ه ْ  ْت ْ  ق   ا ت ْ  ن ْ                                                                                                           ْ و ْ 

ا                                                                                                      ْ إ ْ   ْ ْ   ْ ْ ح ْ  ْ   ْ ْ    ْ ر ْ  ى   ك ْ  ا  ْ ْ  ت ْ  ْ ك ْ   (٢٩) ٱنه ْ   ْ  

 
 

" Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  saling  memakan  harta 

sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu" . (Q.S An Nisa : 29) 

 
 

Dalam dua ayat ini, Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli 

secara umum serta menolak dan melarang konsep ribawi. Berdasarkan dari 

ketentuan ini jual beli murabahah mendapat pengakuan dan legalitas syariah, 

dan sah untuk dijalankan dalam praktek pembiayaan bank  syariah  karena ia 

merupakan salah satu bentuk jual beli dan tidak mengandur unsur ribawi. 

 
 

2.2. Bai Al-Murabahah berdasarkan Hadist 
 
 
 

 ْ ْ ت ْ   ْ ْ  ع ْ    د ْ  أ ْ  ع ْ   ْ ْ  ي ْ  س ْ  ر ْ  د ْ  خ ْ  لل رض ْ  ان ْ  ْ أ ْ   ْ  ْ ْ  ع ْ  ْ  اه ل   ى ْ  س ْ  لل ْ  ر ْ  ى اه ه  ْ ْ  لل ْ  ص ْ   اه

ه ْ   ْ ْ   ْ ْ  ْ ع ْ  آن ْ   ْ   ى ْ  و ْ  ه  ْ ْ  س ْ  ال ْ  و ْ  ا :ق ْ  ع ْ  إ ْ   ْ  ْ ْ   ْ ْ  ث ْ   ْ ْ  ْ ان ْ  ، ع ْ   ْ   اض ْ  ز ْ  تْ ْ  يبلا)  و يق ْ 

تْ  ْ ياج ْ   روا  ْ ) ات                                                                                                                                                                                           ْ ح  ثا ْ  و صحح ْ  

“ Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, " Sesungguhnya 

jual beli itu harus dilakukan suka sama suka." (HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, 

dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 

 
 

ث ْ   ْ  ْ ْ  أ ْ   ْ  ْ ْ  ى  ان  ْ  ْ ْ  ه  ْ ْ  لل ْ   ص ْ  ه ْ   ْ ْ   ْ ْ   اه آن ْ   ْ ْ   ع ْ  ى ْ   و ْ  ه  ْ ْ  س ْ  ال ْ  و ْ  ث ْ  :ق ْ  ال ْ  ه ْ   ْ  ْ ْ   ث ْ    ف ْ   ْ ْ 

ح ْ  ك ْ  ز ْ  ث ْ  ع ْ  :ان ْ  ث ْ   ْ ْ  ن ْ  ى  ا ْ  ن ْ  ،  إ ْ  م ْ  ج ْ  ْ  أ ْ  ض   ار ْ  ق ْ  ان ْ   ْ ْ  ،و ْ  ط ْ   ج ْ  ه ْ  خ ْ  ْ  و ْ  ز  ْ   ث ْ   ان ْ 
 

ز ْ  ع ْ   ْ ْ  انش  ْ ْ  ت ْ  ت ْ  ث ْ   ْ ْ  ه ْ  لا ْ  ن ْ  ع ْ   ث ْ   ْ ْ  ه ْ   ن ْ 

اور) ْياج ْ  ات                                                                                                                                                                   ْ  ْ  ة) ع ْ   صه   ْ 
 

“Nabi bersabda, „Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara 

tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut 

untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.‟” (HR. Ibnu Majah dari 

Shuhaib). 
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Hadits diatas memberikan prasyarat bahwa akad jual beli murabahah 

harus   dilakukan   dengan   adanya   kerelaan   masing- masing   pihak   ketika 

melakukan   transaksi.   Segala   ketentuan   yang   terdapat   dalam   jual   beli 
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murabahah, seperti penentuan harga jual, margin yang diinginkan, mekanisme 

pembayaran, dan lainnya, harus terdapat persetujuan dan kerelaan antara pihak 

nasabah dan bank, tidak bisa ditentukan secara sepihak 

 
 

2.3.  Bai Al-Murabahah berdasarkan I jma 
 

Ijma' Ma yor itas ula ma tenta ng kebole han jua l be li dengan cara  Murabahah (Ibnu 
 

Rus yd, Bidayah al-Mujtahid, juz 2, ha l. 161; 

Kaidah f iqh: 

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilak uk an k ecuali ada dalil yang 

mengharamk annya.” ( Sri Nurhayati Wasilah, 2015) 

 
 

2.4. Fatwa MUI No.40/DSN-MUI/IV/2000 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. PEMBAHASAN 
 

3.1 Pengertian Ba’i Al-Murabahah 
 

Akad   Bai‟   Al-Murabahah dalam  F iqih  merupakan   Jual-beli  dalam 

hukum Islam diartikan sebagai suatu akad yang dibuat atas dasar kata sepakat 

antara dua pihak  untuk  melakukan tukar- menukar suatu benda dengan benda 

lain sebagai imbalan dengan memindahkan hak milik atas masing- masing benda 

itu dari pihak yang satu kepada pihak lain. Dalam hukum Islam, jual-beli 

meliputi  tukar  menukar  barang  dengan  barang  (barter, bai‟  al-muqayadah), 

uang dengan uang (as-sarf), dan uang dengan barang (bai‟ al-mutlaq). 

Berdasarkan salah satu kategorinya, jual-beli dibedakan menjadi jual-beli tawar- 
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menawar (bai‟ al-musawamah), dan jual-beli amanah/kepercayaan (bai‟ al- 

amanah).[1] 

Jual-beli tawar- menawar (al-musawamah) adalah suatu bentuk jual-beli 

yang dikenal dalam fiqih di mana pembeli tidak diberi tahu harga pokok barang 

yang dibeli oleh penjual. Sedangkan jual-beli kepercayaan (al-amanah) adalah 

suatu bentuk jual-beli di mana pembeli diberi tahu secara jujur harga pokok 

barang. Dengan demikian, pembeli mengetahui besarnya keuntungan yang 

diambil penjual. Adanya bentuk jual-beli jenis kedua ini dimaksudkan untuk 

mempertegas penerapan nilai- nilai etika bisnis Islam yang menghendaki adanya 

kejujuran sedemikian rupa dalam transaksi serta tidak membenarkan adanya 

penipuan (garar) dalam bentuk apapun, sehingga suatu kebohongan semata 

dianggap sebagai pengkhianatan dan penipuan yang berakibat dapat 

dibatalkannya transaksi tersebut. Bahkan diam semata juga dapat dianggap 

sebagai salah satu bentuk cacat kehendak (yaitu penipuan). Bentuk jual-beli ini 

bertujuan untuk melindungi orang yang tidak berpengalaman dan kurang 

informasi dalam transaksi, sehingga terhindar dari penipuan. Disebut jual-beli 

kepercayan (bai‟ al-amanah), karena pembeli bersandar pada kejujuran penjual 

semata tentang informasi harga barang yang dibelinya.[1] 

Bai‟  al-murabahah tidak  memiliki rujukan/referensi langsung dari al- 
 

Qur‟an  dan Sunnah.  Yang  ada  hanyalah  referensi  mengenai  jual-beli  dan 

perdagangan. Jual-beli murabahah ini hanya dibahas dalam kitab-kitab fiqih dan 

itupun sangat sedikit dan sepintas saja. Para ilmuwan, ulama, dan praktisi 

perbankan   syari‟ah   agaknya  menggunakan rujukan/dasar   hukum jual-beli 

sebagai rujukannya,  karena  mereka  menganggap  bahwa murabahah termasuk 

jual-beli. [2] 

Secara bahasa yaitu bahasa arab, murabahah berasal dari kata ribh yang 

bermakna tumbuh dan berkembang dalam perniagaan. Dalam istilah syariah, 

konsep  murabahah terdapat berbagai formulasi pengertian yang berbeda-beda 

menurut pendapat para ulama (ahli). Diantaranya menurut Utsmani, pengertian 

murabahah  adalah  salah  satu  bentuk  jual  beli  yang  mengharuskan  penjual 

http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn5
http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn22
http://id.wikipedia.org/wiki/Murabahah
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memberikan informasi kepada pembeli tentang biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk mendapatkan komoditas (harga pokok pembelian) dan tambahan profit 

yang ditetapkan dalam bentuk harga jual nantinya (Adiwarman Karim, 2001). 

Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga 
 

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati antara penjual dan pembeli, 

penjual secara jelas memberi tahu kepada pembeli berapa harga pokok barang 

tersebut dan berapa besar keuntungan yang diinginkannya. ( Syafi‟I  Antonio, 

2001) 
 

Para ahli hukum Islam menetapkan beberapa syarat mengenai Ba‟i Al 

murabahah.   Wahbah   az-Zuhaili   mengatakan   bahwa   di   dalam bai‟   al- 

murabahah itu disyaratkan beberapa hal, yaitu : 

1. Mengetahui harga pokok 
 

Dalam Ba‟i  Al- murabahah disyaratkan agar  mengetahui harga pokok/  harga 

asal karena mengetahui harga merupakan syarat sah jual-beli. Syarat ini juga 

diperuntukkan untuk jual-beli at-tauliyyah dan al-wadi‟ah. 

2.  Mengetahui keuntungan 
 

Hendaknya margin keuntungan juga diketa hui oleh si pembeli. Karena margin 

keuntungan termasuk bagian dari harga, sedangkan mengetahui harga 

merupakan syarat sah jual-beli. 

3.  Harga pokok merupakan sesuatu yang dapat diukur, dihitung dan ditimbang, 

baik pada waktu terjadi jual-beli dengan penjual yang pertama atau setelahnya, 

seperti dirham, dinar, dan lain- lain. [3] 

Pendapat  lain  dikemukakan  oleh  Al-Kasani,  pengertian  murabahah 

adalah mencerminkan transaksi jual beli : harga jual merupakan akumulasi dari 

biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk  mendatangkan objek  transaksi atau 

harga pokok pembelian dengan tambahan keuntungan tertentu yang diinginka n 

penjual (margin), harga beli dan jumlah keuntungan yang diinginkan diketahui 

oleh pembeli. Artinya pembeli diberitahu berapa harga belinya dan tambahan 

keuntungan yang diinginkan [3]. 

http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn12
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Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang biaya apa saja yang dapat 

dibebankan kepada harga jual barang tersebut. Secara ringkas, dapat dikatakan 

bahwa : 

1. Keempat mazhab  membolehkan pembebanan biaya langsung yang harus 
 

dibayarkan kepada pihak ketiga. 
 

2.    Keempat mazhab sepakat tidak membolehkan pembebanan biaya langsung 

yang berkaitan dengan pekerjaan yang memang semestinya dilakukan 

penjual  maupun  biaya  langsung  yang  berkaitan  dengan  hal-hal  yang 

berguna. 

3.    Keempat  mazhab  juga  membolehkan  pembebanan  biaya  tidak  langsung 

yang dibayarkan kepada pihak  ketiga dan pekerjaan itu harus dilakukan 

oleh pihak ketiga. 

4.   Keempat Mazhab sepakat tidak membolehkan pembebanan biaya tidak 

langsung bila tidak menambah nilai barang atau tidak berkaitan dengan hal- 

hal yang berguna. [5] 

5.   Menurut Hanafiyah, penjual tidak perlu menjelaskan adanya cacat pada 

barang karena cacat itu merupakan bagian dari harga barang tersebut. 

Sementara jumhur ulama tidak memperbolehkan menyembunyikan cacat 

barang  yang  dijual karena  hal  itu  termasuk  khianat.[6] Penyembunyian 

cacat barang atau tidak menjelaskannya menurut hukum Islam dianggap 

sebagai suatu pengkhianatan dan merupakan salah satu cacat kehendak 

(„aib min „uyub al-iradah) yang berakibat pembeli diberi hak khiyar atau – 

dalam bahasa hukum perdata Barat– pembeli diberi hak untuk minta 

pembatalan atas jual-beli tersebut. 

Ba‟i    Al- murabahah merupakan    jual-beli    amanah,    karena    pembeli 

memberikan amanah kepada penjual untuk  memberitahukan harga pokok 

barang tanpa bukti tertulis. Dengan demikian, dalam jual-beli ini tidak 

diperbo lehkan berkhianat.[7] Allah telah berfirman : 

الله والرسىل وتخىوىا أم اواتكموْأ وتم تعلمىن” لاتخىوىا   ]16[ْ” ياأيها الذيه أمىىا 

http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn13
http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn17
http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn15
http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn16
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Berdasarkan   ayat   di  atas,   apabila   terjadi   jual-beli murabahah dan 

terdapat cacat pada barang, baik pada penjual maupun pada pembeli, 

6.    Ibn Juzai dari Mazhab Maliki mengatakan, “Tidak boleh ada penipuan jual- 

beli murabahah dan    jual-beli    lainnya”.   Termasuk    penipuan  adalah 

menyembunyikan keadaan barang yang sebenarnya yang tidak diingini oleh 

pembeli atau mengurangi minatnya terhadap barang tersebut.[8] 

7. Apabila  pengkhianatan  terjadi  dalam  hal  informasi  cara  memperoleh 
 

barang,    maka    pembeli    diberi    hak khiyar untuk    meneruskan    atau 

membatalkan akad tersebut. Atau dalam bahasa hukum perdata, 

pengkhianatan ini merupakan suatu cacat kehendak dan memberikan hak 

kepada pembeli untuk meminta pembatalan akad tersebut. 

8. Apabila  pengkhianatan  terjadi  mengenai  harga  pokok  barang  di  mana 
 

penjual menyatakan suatu harga yang lebih tinggi dari harga sebenarnya 

yang ia bayar, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat dalam mazhab 

Hanafi.  Menurut  Abu  Hanifah,  pembeli  boleh  melakukan khiyar untuk 

meneruskan jual-beli atau membatalkannya karena murabahah merupakan 

akad jual-beli yang berdasarkan amanah. [9] Menurut Abu Yusuf (133-182 

H), pembeli tidak  mempunyai hak khiyar,  melainkan berhak  menurunkan 

harga ke tingkat harga riil sesungguhnya yang dibayarkan oleh penjual 

ketika membeli barang bersangkutan serta penurunan margin keuntungan 

dalam prosentase yang sebanding dengan penurunan harga pokok barang. 

[9] 

9. Mazhab  Maliki  sejalan  dengan  pendapat  Abu  Hanifah.[10] Sedangkan 
 

mazhab S yafi‟i dan Hambali sejalan dengan pendapat Abu Yusuf.[11] 
 
 
 

3.2. Bai Al-Murabahah berdasarkan S umbe r Huk um Islam 
 

Setelah mengetahui mengenai pengertian murabahah, sekarang 

pembahasan tentang landasan hukumnya. Jual beli dengan sistem murabahah 

merupakan akad jual beli yang diperbolehkan,  hal ini berdasarkan pada dalil- 

dalil yang terdapat dalam al qur‟an, hadits ataupun ijma‟ ulama. Beberapa dalil 

http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn18
http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn19
http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn20
http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn21
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yang memp erbolehkan praktek akad jual beli murabahah adalah firman Allah 

swt: 

Ayat Al Q uran : 
 

ى  ْا ْ  ت ْ  و ْ  ٱنز ْ  ز ْ  ح ْ   و ْ 

ْع ْ  ْث ْ  ْ     ٱنه ْ   ْ ْ  ٱن  

م ْ  ح ْ  أ ْ     ْ و ْ 
 
 
 

" ....dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba." (Q.S Al 
 

Baqarah: 275) 
 

 
 

ج ْ  ى  ْ ْ  ت ْ  ك ْ  ا   ْ  أ ْ  ْ  ت ْ  ن ْ  م ْ  إ ْ  ـ  ْط ْ  ْث ْ  ٲن   ى ت ْ  ڪ ْ  تْ ْ  ْ   ْ  ْ ْ  ىْ  ك   ٳن ْ  ْى ْ  ي   ا ْ  أ ْ  ى   ْ  ه ْ  ْڪ ْ  أ   ا ت ْ  ىا ْ  ن ْ  اي ْ   ْ ْ   ء ْ 

ذ ْ  ْ   ْ ْ  ا ٱن ْ  ه ْ  أ ْ   ْ ْ   ْ   ْ ـ   ى  ْ   ْ ْ  ك ْ  ْ ْ  ي ْ  ْ  اض ْ    ز ْ  ج ْ  ع ْ  ْ  ت ْ  ْـ  ْز ْ  ى   ك ْ  س ْ  ف ْ  ا ْ  أ ْ  ْ  ى   ْ  ه ْ  ْت ْ  ق   ا ت ْ  ن ْ                                                                                                           ْ و ْ 

ا                                                                                                      ْ إ ْ   ْ ْ   ْ ْ ح ْ  ْ   ْ ْ    ْ ر ْ  ى   ك ْ  ا  ْ ْ  ت ْ  ْ ك ْ   (٢٩) ٱنه ْ   ْ  

 
 

" Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  saling  memakan  harta 

sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu" . (Q.S An Nisa : 29) 

 
 

Dalam dua ayat ini, Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli 

secara umum serta menolak dan melarang konsep ribawi. Berdasarkan dari 

ketentuan ini jual beli murabahah mendapat pengakuan dan legalitas syariah, 

dan sah untuk dijalankan dalam praktek pembiayaan bank  syariah  karena ia 

merupakan salah satu bentuk jual beli dan tidak mengandur unsur ribawi. 

 
 

Hadist : 
 
 
 

 ْ ْ ت ْ   ْ ْ  ع ْ    د ْ  أ ْ  ع ْ   ْ ْ  ي ْ  س ْ  ر ْ  د ْ  خ ْ  لل رض ْ  ان ْ  ْ أ ْ   ْ  ْ ْ  ع ْ  ْ  اه ل   ى ْ  س ْ  لل ْ  ر ْ  ى اه ه  ْ ْ  لل ْ  ص ْ   اه

ه ْ   ْ ْ   ْ ْ  ْ ع ْ  آن ْ   ْ   ى ْ  و ْ  ه  ْ ْ  س ْ  ال ْ  و ْ  ا :ق ْ  ع ْ  إ ْ   ْ  ْ ْ   ْ ْ  ث ْ   ْ ْ  ْ ان ْ  ، ع ْ   ْ   اض ْ  ز ْ  تْ ْ  يبلا)  و يق ْ 

تْ  ْ ياج ْ   روا  ْ ) ات                                                                                                                                                                                           ْ ح  ثا ْ  و صحح ْ  

“ Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, " Sesungguhnya 

jual beli itu harus dilakukan suka sama suka." (HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, 
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dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 
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ث ْ   ْ  ْ ْ  أ ْ   ْ  ْ ْ  ى  ان  ْ  ْ ْ  ه  ْ ْ  لل ْ   ص ْ  ه ْ   ْ ْ   ْ ْ   اه ْ  ع ْ  آن ْ   ْ   ى ْ   و ْ  هْ  ْ ْ  س   ال ْ  و ْ  ث ْ  :ق ْ  ال ْ  ه ْ   ْ  ْ ْ   ث ْ    ف ْ   ْ ْ 

ح ْ  ك ْ  ز ْ  ث ْ  ع ْ  :ان ْ  ث ْ   ْ ْ  ن ْ  ى  ا ْ  ن ْ  ،  إ ْ  م ْ  ج ْ  ْ  أ ْ  ض   ار ْ  ق ْ  ان ْ   ْ ْ  ،و ْ  ط ْ   ج ْ  ه ْ  خ ْ  ْ  و ْ  ز  ْ   ث ْ   ان ْ 
 

ز ْ  ع ْ   ْ ْ  انش  ْ ْ  ت ْ  ت ْ  ث ْ   ْ ْ  ه ْ  لا ْ  ن ْ  ع ْ   ث ْ   ْ ْ  ه ْ   ن ْ 

اور) ْياج ْ  ات                                                                                                                                                                   ْ  ْ  ة) ع ْ   صه   ْ 
 

“Nabi bersabda, „Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara 

tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut 

untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.‟” (HR. Ibnu Majah dari 

Shuhaib). 

 
 

Hadits diatas memberikan prasyarat bahwa akad jual beli murabahah 

harus   dilakukan   dengan   adanya   kerelaan   masing- masing   pihak   ketika 

melakukan   transaksi.   Segala   ketentuan   yang   terdapat   dalam   jual   be li 

murabahah, seperti penentuan harga jual, margin yang diinginkan, mekanisme 

pembayaran, dan lainnya, harus terdapat persetujuan dan kerelaan antara pihak 

nasabah dan bank, tidak bisa ditentukan secara sepihak. 

 
 

Sedangkan berdasarkan Fatwa MUI No.40/DSN -MUI/IV/2000, adalah 
 

Al-Qur’an 
 

1.   Fir man A llah Q S. al-N isa‟ : 29: 
 

“Hai  orang  yang  beriman!  Janganlah  kalian  saling  memak an  (mengambil) 

harta  sesamamu  dengan jalan  yang  batil,  k ecuali  dengan jalan  perniagaan 

yang berlak u dengan sukarela diantaramu…”. 

2.   Fir man A llah Q S. al-Baqara h : 275: 
 

"…Dan Allah telah menghalalk an jual beli dan mengharamk an riba…." 
 

3.   Fir man A llah Q S. al-Ma‟ idah : 1 
 

“Hai orang yang beriman! Penuhilah ak ad -ak ad itu….” 
 

4.   Fir man A llah Q S. al-Baqara h : 280: 
 

“Dan jik a (orang berutang itu) dalam k esuk aran, mak a berilah tangguh sampai 
 

ia berk elapangan…” 
 

Hadis Nabi Muhammad SA W 
 

5.   Hadis Nabi SAW. : 
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Dari Abu Sa‟id  Al-Khudri bahwa Rasulullah  SAW bersabda,  "Sesungguhnya 

jual beli itu harus dilak ukan suk a sama suk a." 

(HR. al- Ba iha qi da n I bnu Ma ja h, da n dinila i sha hih ole h I bnu H ibba n). 
 

6.   Hadis Nabi r iwayat I bnu Ma jah: 
 

“Nabi bersabda, „Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara 

tunai,  muqaradhah  ( mudharaba h),  dan  mencampur  gandum dengan  jewawut 

untuk  k eperluan  rumah  tangga, buk an  untuk  dijual.”  (HR.  Ibnu Ma ja h dar i 

Shuha ib). 

7.   Hadis Nabi r iwayat Tir midzi: 
 

“Perdamaian  dapat dilak ukan di antara k aum muslimin  k ecuali perdamaian 

yang  mengharamkan  yang halal atau  menghalalk an  yang haram;  dan k aum 

muslimin    terik at    dengan    syarat-syarat    mereka    k ecuali    syarat    yang 

mengharamk an yang halal atau menghalalk an yang haram” 

(HR. Tir mizi dar i „A mr bin „A uf). 
 

8.   Hadis Nabi r iwayat ja ma‟a h: 
 

“Menunda-nunda  (pembayaran)  yang  dilakuk an  oleh  orang  mampu  adalah 
 

suatu k ezaliman…” 
 

9.   Hadis Nabi r iwayat Nasa‟ i, A bu Daw ud, I bu Ma ja h, dan A h mad: 
 

“Menunda-nunda     (pembayaran)    yang    dilak ukan    oleh    orang    mampu 
 

menghalalkan harga diri dan pemberian sank si kepadanya.” 
 

10. Hadis Nabi r iwayat `A bd a l-Ra ziq dar i Za id bin As lam: 
 

“Rasulullah SAW. ditanya tentang „urban (uang muk a) dalam jual beli, mak a 
 

beliau menghalalkannya.” 
 

Ijma 
 

11. Ijma' Ma yor itas ula ma tenta ng kebole han jua l be li dengan cara Murabahah 
 

(Ibnu R us yd, Bidayah al-Mujtahid, juz 2, ha l. 161; 
 

lihat pula al-Kasani, Bada‟i as-Sana‟i, juz 5 Ha l. 220- 222). 
 

12. Kaidah f iqh: 
 

“Pada dasarnya,  semua bentuk  muamalah  boleh dilakuk an kecuali ada dalil 
 

yang mengharamkannya.” 
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Berdasarka n ura ia n dia tas  MUI meneta pka n Fatwa nya sebaga i ber ikut : 
 

Pertama : Ke te ntuan U mum Murabahah dalam B ank Syari’ ah: 
 

1.   Bank dan nasaba h har us me la kuka n aka d mura baha h ya ng bebas r iba. 
 

2.   Barang yang diper jua lbe likan tida k dihara mkan oleh s yar i‟a h Is la m. 
 

3.   Bank  me mbia ya i seba gian  ata u  selur uh  harga  pe mbe lian  barang  yang  te la h 

disepa kati kua lif ikas inya. 

4.   Bank  me mbe li barang ya ng diper lukan  nasabah  atas  na ma  bank sendir i, da n 
 

pembe lia n ini har us sah dan bebas r iba. 
 

5.   Bank   harus   menya mpa ikan  se mua  ha l  yang  ber ka itan  dengan   pembe lia n, 

misa lnya jika pembe lia n dilakukan secara uta ng. 

6.   Bank  ke mudian  menjua l barang  tersebut  ke pada  nasaba h ( pe mesan)  denga n 
 

harga jua l se nila i harga be li plus ke untungannya. Da lam ka ita n ini Ba nk har us 

me mber itahu secara  jujur  har ga  pokok barang ke pada  nasabah  ber ikut bia ya 

yang diper lukan. 

7.   Nasabah  me mbayar  har ga  barang ya ng te la h dise pakati terse but pada  jangka 

waktu tertentu yang te lah dise pakati. 

8.   Untuk  me ncegah  ter ja dinya  penya lahgunaa n  atau    ker usaka n  akad  terse but, 

pihak bank da pat mengada kan per janjian khus us de nga n nasa bah. 

9.   Jika  ba nk  he nda k  mewakilka n  ke pada  nasabah  untuk  me mbe li  barang  dar i 

pihak ketiga , a kad jua l be li muraba hah harus dila kuka n sete la h barang, secara 

pr ins ip, me njadi milik ba nk. 

 
 

Kedua : Ke te ntuan Murabahah ke pada Nas abah: 
 

1.   Nasabah me nga jukan per mohona n da n janji pe mbe lian s uatu barang atau aset 

kepa da bank. 

2.   Jika  ba nk  me ner ima  per mohona n tersebut,  ia  har us  membe li ter le bih da hulu 

aset yang dipesannya secara sah denga n pe daga ng. 

3.   Bank kemudia n me nawarka n aset tersebut  kepa da nasaba h da n nasaba h har us 

mener ima ( membe li)-nya sesua i dengan janji yang te la h dise pakatinya, kare na 

secara hukum janji tersebut 

1.   mengikat; ke mudia n ke dua be lah pihak harus me mbuat kontra k jua l be li. 
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4.   Dala m jua l be li ini ba nk dibolehka n me minta  nasabah  untuk me mba yar ua ng 

muka saat menandata nga ni kesepakata n awa l pe mesana n. 

5.   Jika nasabah ke mudian me nolak membe li bara ng tersebut, bia ya r iil bank har us 

dibayar dar i ua ng muka terse but. 

6.   Jika nila i ua ng muka kurang dar i ker ugia n yang har us ditanggung ole h bank, 
 

bank da pat meminta ke mba li s isa ker ugia nnya kepa da nasaba h. 
 

7.   Jika  uang muka me ma ka i kontrak „urbun  sebagai a lter natif  dar i uang  muka , 

maka 

a.   jika   nasaba h  memutus kan  untuk   me mbe li  barang  terse but,   ia  tingga l 
 

me mba yar s isa har ga. 
 

b.   jika  nasaba h  ba ta l  membe li,  ua ng  muka  menja di  milik  bank  maks ima l 

sebesar  kerugia n yang ditanggung  ole h ba nk a kibat  pe mbata la n tersebut; 

dan    jika    ua ng    muka    tida k    me ncukupi,    nasaba h    wajib    me lunas i 

kekuranga nnya. 

 
 

Ketiga : Jaminan dalam Murabahah: 
 

1. Jaminan da la m mura baha h dibole hka n, agar nasa bah ser ius de nga n pesa nannya. 
 

2. Bank da pat meminta nasaba h untuk me nye diaka n ja minan yang da pat dipe gang. 
 

 
 

Keempat : Utang dalam Murabahah: 
 

1.   Secara pr ins ip, penye lesa ian  utang nasaba h da la m transa ks i muraba hah tida k 

ada  ka ita nnya  dengan  tra nsaks i  la in  ya ng  dila kuka n  nasabah  denga n  piha k 

ketiga  atas  bara ng  tersebut.  J ika  nasaba h  menjua l  ke mba li  barang  terse but 

dengan ke untungan atau kerugia n, ia tetap berkewa jiban untuk me nye lesaika n 

utangnya kepa da bank. 

2.   Jika nasaba h menjua l bara ng terse but sebe lum masa a ngs ura n berakhir , ia tida k 

wajib segera me lunas i se lur uh a ngs ura nnya. 

3.   Jika  pe njua lan  barang  tersebut  menye babkan  kerugia n,  nasaba h  tetap  har us 

menye lesa ikan utangnya ses ua i kese pakata n awa l. Ia tida k bole h me mper la mbat 

pemba yaran angs uran ata u me minta kerugia n itu diper hitungkan. 
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Kelima : Pe nundaan Pe mbayaran dalam Murabahah: 
 

1.   Nasabah  yang  memiliki  ke ma mpuan tida k dibenar kan  menunda  pe nye lesa ia n 

utangnya. 

2.   Jika nasa bah me nunda-nunda  pe mba yaran denga n senga ja, atau jika sa la h satu 

pihak   tidak   menuna ika n   kewa jibannya ,   maka   penye lesa iannya   dila kuka n 

me la lui Badan Ar bitras i Syar i‟ah  sete lah tidak tercapa i kesepa katan me la lui 

musyawara h. 

 
 

Keenam : B angkrut dalam Murabahah: 
 

Jika nasaba h te la h dinya takan pa ilit dan ga ga l menye lesa ikan utangnya , bank har us 

menunda  tagiha n  utang  sa mpa i  ia  menja di sa nggup  ke mba li,  atau  ber dasarka n 

kesepakata n. 

 
 

Berdasarkan uraian dalam pembahasan diatas, Bai‟ al-murâbahah 

merupakan transaksi jual beli dimana margin keuntungan telah disepakati di 

muka antara nasabah (pembeli) dan pihak bank (penjual), kemudian disatukan 

dengan  harga  pokok  barang  menjadi  harga  baru  yang  harus  dibayar  oleh 

nasabah  (pembeli)  bila  sudah  jatuh  tempo.   Tidak  diperkenankan  adanya 

kenaikan margin keuntungan setelah akad sehingga harganya jelas dan pasti. 

Selain itu, di dalam bai‟ al-murabâhah nasabah tidak mendapatkan uang tunai, 

tetapi langsung mendapatkan barang yang dibutuhkan. 

Di dalam   perbankan syari‟ah,  margin  keuntungan  telah disepakati di 
 

muka  antara  bank  dan  nasabah  dan  tidak  diperkenankan  adanya  kenaikan 

margin  keuntungan.  dan  proses  penetapan  harga  (pricing )  jangan  sampai 

mengambil margin keuntungan yang terlalu tinggi sehingga selisih harga barang 

yang dijual kepada nasabahnya tidak jauh berbeda dengan harga barang yang 

dijual dalam bank konvensional. O leh karena itu diperlukan ketelitian dalam 

menetapkan tambahan/tingkat laba dalam transaksi penjualan murâbahah. 

Pada kenyataannya, legitimasi transaksi penjualan murâbahah atas dasar 

suatu  jumlah  yang  tidak  menyesatkan/curang  tidak  menutup  kemungkinan 
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menetapkan  harga penjualan jauh lebih tinggi dari pada biaya semula.  Laba 

yang  tidak  wajar dan  berlebihan  merupakan  unsur  riba  yang dilarang oleh 

Islam.[13] 
 

 
3. Kesimpulan 

 

Kesimpulan 
 

Akad bai‟  al- murâbahah di dalam praktik  perbankan  syari‟ah  bukan 

termasuk bai‟   al-„inah, bai‟   al-ma‟dûm, bai‟atâni   fî  bai‟ah atau hîlah untuk 

mengambil riba. 

Dengan demikian, bai‟ al-murâbahah termasuk jual-beli yang dibolehkan, yaitu 

jual-beli barang dengan harga yang pasti (harga pokok plus margin keuntungan) 

yang harus dibayar oleh pembeli (nasabah) pada saat ja tuh tempo  yang telah 

ditentukan.  Atau  dengan  kata  lain,  akad bai‟  al-murâbahah hukumnya  sah 

(diperbolehkan), sedangkan yang menjadi perdebatan di kalangan para ulama 

(fuqaha)   adalah   operasionalisasi   akad bai‟   al-murâbahah menjadi   sebuah 

produk  dalam praktik perbankan  syari‟ah  selama transaksi  murabahah  tidak 

mengandung garar dan riba serta maisir hukumnya boleh. 

Sedangkan untuk meminimalisasi kesenjangan antara konsep dan praktik 

dalam realitas, khususnya dalam produk murâbahah, maka perbankan syari‟ah 

harus  benar-benar istiqâmah dalam menerapkan/merealisasikan  produk-produk 

yang ditawarkan kepada para nasabah sesuai dengan konsep-konsep yang ada. 

Oleh karena itu, penentuan besarnya mark-up dalam murâbahah harus mengacu 

pada perhitungan besarnya keuntungan yang diperoleh nasabah yang 

menjalankan  transaksi murâbahah,  bukan  mengacu  pada  suku  bunga  dalam 

bank konvensional. 

http://muhsinhar.staff.umy.ac.id/akad-murabahah-dan-permasalahannya-dalam-praktik-perbankan-syariah-di-indonesia-2/#_ftn48
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